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SUMMARY

DEBBY CIETRA ARI E A. Run Off Prediction and Soil Physical Properties at Land 

Use System in Watershed Kelekar Prabumulih, South Sumatra Province (Supervised 

by SITI MASREAH BERNAS and SATRIA JAYA PRIATNA).

The objectives of the research were to know run off level and soil physical 

properties at land use in watershed Kelekar Prabumulih, South Sumatra.

Soil samples were taken on Agustus 2004, meanwhile the measurement and 

identification of soil physical properties were done on research sites and also on 

laboratories of Soil Physical and Chemical Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. The investigating parameter was covering such of soil physical 

properties, land use, slope and run off level calculation.

This research was conducted by using Survey Method and a map scale 

(1 : 100.000). the investigating and soil sampling were taken 23 sites, where based on 

vegetation, slope and Kelekar tributaries. Run off level was calculated using Rational 

Method on land use system of watershed Kelekar.

The result of the research show that the land use system around in watershed 

Kelekar commonly consist of forest, rubber plant and mixure garden and grass land. 

The highest run off level is on 2 months old rubber plantation (new opened area) that 

is 4026,87 m3/second. The medium run off level is on 1 years old rubber plantation 

that is 3221,50 m3/second. The lowest run off level is on forest that is 

622,08 m3/second.



Two months and 1 year old rubber plantation within the higher run off level it

is suggested to apply a conservation method such as: row plant according to contur

line and raound to decrease run off.



RINGKASAN

DEBBY CIETRA ARIEA. Prediksi Limpasan Permukaan dan Beberapa Sifat Fisik 

Tanah pada Sistem Penggunaan Lahan di Daerah Aliran Sungai Kelekar bagian Hulu 

Kota Prabumulih Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh Siti Masreah Bernas dan

Satria Jaya Priatna).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya limpasan permukaan 

dan beberapa sifat fisik tanah pada sistem penggunaan lahan di daerah aliran 

Sungai Kelekar bagian hulu Kota Prabumulih, Sumatera Selatan.

Pengambilan contoh tanah dilakukan pada bulan Agustus 2004. Sedangkan 

pengukuran dan identifikasi sifat fisik tanah beberapa dilakukan di lapangan dan 

sebagian di Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

Indralaya. Parameter yang diamati meliputi beberapa sifat fisik tanah, hasil 

pengamatan tata guna lahan dan menghitung besarnya limpasan permukaan yang 

terjadi.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Metode Survai dengan

pengambilan contoh tanah menggunakan peta dengan skala 1 : 100.000. Pengamatan 

dan pengambilan contoh tanah dilakukan pada 23 titik berdasarkan vegetasi, 

kemiringan lereng dan sebaran anak-anak Sungai Kelekar. Besarnya limpasan 

permukaan dihitung dengan menggunakan Metode Rasional pada sistem penggunaan 

lahan yang ada di sekitar daerah aliran Sungai Kelekar.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan lahan di sekitar kawasan 

Sungai Kelekar secara umum terdiri dari hutan, pertanian (tanaman karet dan kebun



campuran) serta semak/rerumputan. Sedangkan hasil perhitungan limpasan 

permukaan diperoleh bahwa nilai tertinggi terdapat pada tanaman karet yang 

berumur 2 bulan (daerah yang baru dibuka) dengan nilai limpasan permukaan yaitu 

4026,87 m3/dt diikuti dengan tanaman karet yang berumur I tahun dengan nilai 

limpasan permukaan yaitu 3221,50 m3/dt dan nilai terendah terdapat pada daerah 

hutan yaitu 622,08 m3/dt.

Pada tanaman karet dengan umur 2 bulan dan 1 tahun dengan nilai limpasan

permukaan yang tinggi disarankan agar menerapkan sistem konservasi seperti

penanaman menurut kontur, pembuatan rorak dan guludan yang bertujuan untuk

mengurangi limpasan permukaan yang terjadi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daerah aliran sungai merupakan suatu wilayah daratan yang dibatasi oleh 

topografi yang menerima, menampung dan menyimpan air hujan untuk kemudian 

mengalirkannya ke laut/danau melalui satu sungai utama (Wiharta et al, 1997).

Daerah aliran sungai Kelekar merupakan suatu sistem aliran sungai yang 

terletak di kawasan Kota Prabumulih, Sumatera Selatan. Pada saat hujan turun dalam 

intensitas yang tinggi, maka akan menyebabkan naiknya volume air sungai dengan 

ketinggian maksimum yang melebihi kapasitas daya tampung sungai yang akhirnya
:

j
air akan keluar dan menggenangi daerah sekitar atau banjir. Banjir di kawasan aliran 

sungai Kelekar ini hampir teijadi setiap tahun seperti pada tahun 2004-2005.

Meningkatnya volume air sungai tersebut dipengaruhi oleh aliran permukaan 

yang memberikan kontribusi terhadap volume air sungai. Limpasan permukaan 

merupakan sebagian besar dari air hujan yang mengalir di atas permukaan tanah. 

Banyak sedikitnya limpasan permukaan tergantung pada jumlah air hujan per satuan 

waktu, keadaan penutup tanah, topografi, jenis tanah dan ada atau tidaknya hujan 

yang terjadi sebelumnya.

Permasalahan utama yang teijadi di daerah aliran sungai Kelekar ini adalah 

pertambahan penduduk yang tinggi dan berubahnya fungsi lahan. Ledakan penduduk 

yang tinggi mengakibatkan lahan pertanian yang ada semakin sempit dan tidak cukup 

untuk mendukung kehidupan yang layak, sehingga ada kecenderungan pemanfaatan 

lahan lebih dari batas kemampuan, akibatnya kerusakan lahan menjadi besar.

i
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Permasalahan lain adalah perubahan lahan akibat beralihnya fungsi lahan seperti 

peralihan lahan hutan menjadi pertanian, jalan dan pemukiman bagi masyarakat. 

Sedangkan akibat yang timbul dari perubahan ini akan menyebakan erosi tanah 

apabila perubahan bentuk lahan tanpa diikuti dengan upaya konservasi dan 

perencanaan lahan yang dilakukan.

Penggunaan lahan di kawasan daerah aliran sungai Kelekar terdiri dari hutan 

dan pertanian. Sedangkan jenis tanaman yang diusahakan pada bidang pertanian 

adalah tanaman karet. Tanaman karet yang tumbuh di kawasan ini memiliki umur 

yang bervariasi yaitu dari yang baru tanam sampai umur lebih dan 20 tahun. Bernas 

dan Rahman (1989), menyatakan bahwa pembukaan ladang untuk tanaman karet 

yang dilakukan para petani di kawasan Sumatera Selatan secara umum dimulai dari 

persiapan, penebasan, penebangan, pengeringan dan pembakaran. Adapun kegiatan 

penebasan yang dilakukan adalah memotong semak belukar dan pohon-pohon kecil. 

Sedangkan penebangan dilakukan pada pohon-pohon yang besar. Setelah selesai, 

hasil dari kegiatan tersebut dikeringkan dalam beberapa waktu tertentu lalu 

kemudian dibakar. Kegiatan pembukaan lahan tersebut dilakukan pada musim 

kemarau yaitu pada bulan Juni sampai dengan Agustus. Adapun akibat proses 

tersebut pada kurun waktu tertentu (1-2 tahun) akan sangat berpengaruh terhadap 

sifat-sifat tanah sehingga lahan menjadi kering dan gundul sehingga pada saat hujan 

turun dalam intensitas yang tinggi akan menimbulkan aliran permukaan dalam 

jumlah yang besar yang akhirnya akan menyebabkan banjir.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, diharapkan penelitian ini dapat 

menyajikan informasi yang jelas dan lengkap tentang limpasan permukaan (rim off) 

di daerah aliran sungai Kelekar, sehingga sedapat mungkin diambil langkah
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pencegahan untuk meminimalisasikan limpasan permukaan tersebut dengan usaha

konservasi dan perencanaan yang tepat guna didalam penggunaan lahan di suatu

wilayah.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya limpasan permukaan 

serta untuk memperoleh informasi tentang beberapa sifat fisik tanah pada sistem 

penggunaan lahan di daerah aliran sungai Kelekar bagian hulu Kota Prabumulih, 

Sumatera Selatan.
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